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Abstrak
Pendahuluan : Penyakit jantung koroner berdampak terhadap kepatuhan minum obat
pasien. Dukungan keluarga merupakan salah satu program pencegahan sekunder yang
berintegrasi dengan asuhan komprehensif telah terbukti bermanfaat dan efektif pada
penderita PJK. Tujuan: untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat pada pasien PJK di poli jantung RSUD Dr. Saiful Anwar
Malang. Metode: Desain penelitian ini menggunakan korelasional dengan pendekatan
cross sectional study. Populasi penelitian sebanyak 45 orang, pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan sampel penelitian sebanyak 41 responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisa data yang
digunakan yaitu uji Spearman Rank menggunakan SPSS. Hasil: Penelitian ini
membuktikan dukungan keluarga tinggi sebanyak 35 responden (85,4%) dan memiliki
tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 36 orang sebagian besar (74,1%). Hasil uji Spearman
rank didapatkan nilai p = (0,02) < (0,05). Disimpulkan bahwa ada hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien PJK di poli jantung RSUD Dr.
Saiful Anwar Malang.. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian untuk meningkatkan
kepatuhan minum obat maka perlu meningkatkan dukugan keluarga mampu
memberikan dampak positif selama pengobatan.

Abstract
Background: Coronary heart disease has an impact on patient medication adherence.
Family support is one of the secondary prevention programs that is integrated with
comprehensive care. It has been proven to be useful and effective in patients with CHD.
Objective: was to determine the relationship between family support and medication
adherence in CHD patients at the heart polyclinic of RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.
Method: The design of this research is correlational with a cross sectional study
approach. The research population was 45 people, the sample was taken using
purposive sampling with a sample of 41 respondents. Data collection techniques using a
questionnaire. The data analysis method used is the Spearman Rank test using SPSS.
Results: This study proves high family support as many as 35 respondents (85.4) and
has a high level of compliance as many as 36 people mostly (74.1%,). Spearman rank
test results obtained p value = (0.02) < (0.05). It was concluded that there was a
relationship between family support and medication adherence in CHD patients at the
heart polyclinic of RSUD Dr. Saiful Anwar Malang. Conclusion: Based on the results
of the study to improve medication adherence, it is necessary to increase family support.
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PENDAHULUAN

Penyakit jantung koronet/coronary
artery disease (CAD) merupakan kasus
utama penyebab kematian dan kesakitan
pada manusia (Kemenkes, 2018). Penyakit
jantung koroner merupakan pembunuh
nomor satu di negara-negara maju dan
dapat juga terjadi di negara-negara
berkembang. Organisasi kesehatan dunia
(WHO) telah mengemukakan fakta bahwa
penyakit jantung koroner/ coronary artery
disease (CAD) merupakan epidemi modern
(Kemenkes. 2018).

Berdasarkan data rekam medik di

RSUD Dir. Saiful Anwar Malang pada tahun
2020 jumlah pasien penyakit jantung
koroner diruang ruang perawatan Instalasi
pelayanan jantung terpadu dengan jumlah
rata-rata sebanyak 15,5% sedangkan untuk
jumlah pasien rawat jalan dalam setahun
dipoli jantung sebanyak 7,2%. Dan pasien
yang mengalami rehospitalisasi dengan
jumlah rata-rata sebanyak 1,2 % pertahun
(Medik 2020).

Penyakit jantung dengan dukungan
keluarga mempunyai hubungan yang erat.
Ketidakmampuan pasien penyakit jantung
dalam mengaktuliasasikan dirinya secara
optimal tanpa dukungan keluarga yang
besar, dapat memperburuk kondisi mental
dan  psikologisnya. = Dalam  sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Peraten
Palawi menyatakan bahwa Social Support

memiliki hubungan yang erat dengan
kesehatannya dan keberadaan Social
Support  member  keuntungan  bagi

kesehatan seseorang (Bararah, T., & Jauhar
2018).

Hasil studi pendahuluan dengan
wawancara yang melibatkan 6 orang di
ruang poli jantung RSUD Dr. Saiful Anwar
malang 3 pasien diantaranya mengatakan
keluarganya selalu mengantar jika waktu
kontrol dan selalu menyiapkan obat saat
waktu minum obat. 3 diantaranya sering
lupa dan tidak tepat waktu saat minum obat
karena keluarga lupa untuk mengingatkan.
Kepatuhan merupakan salah satu salah hal
yang sangat kompleks oleh sebab itu pasien
harus patuh dalam mengkonsumsi obat
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sesuai arahan dari dokter dan tenaga
kesehatan yang lain supaya tercapai
kehidupan yang baik, dalam mengkonsumsi
obat pasien penyakit jantung koroner harus
mengkonsumsi obat selamanya tidak boleh
terputus guna terciptanya kualitas hidup
yang optimal.

METODE PENELITIAN

Rencana yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode korelasional  pendekatan Cross
Sectional Study, populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pasien dengan penyakit
jantung koroner di poli jantung RSUD Dr.
Saiful Anwar Malang pada bulan Mei
sampai Juli 2021 adalah 45 orang. Untuk
tehnik sampling yang digunakan purposive
sampling . penelitian dilaksanakan pada
bulan Mei — Juli 2021 di poli jantung
RSUD dr Saiful Anwar Malang.
Instrument  yang  digunakan  dalam
penelitian ini untuk mengukur kepatuhan
dalam penelitian ini adalah kuesioner
kepatuhan obat morisky (MMAS) yang
terdiri dari 8 pertanyaan yang bersumber
dari  penelitian = (Damasari  2016).
Sedangkan kuisioner dukungan keluarga
dalam  penelitian ini  menggunakan
Kuesioner tentang Dukungan keluarga
disusun  berdasarkan teori  Nursalam
mengenai dukungan emosional,
penghargaan, informasi dan instrumental.
Metode analisa data yang digunakan
memakai aplikasi SPSS for Windows (IBM
Corp. 2019)

HASIL

Pada hasil penelitian ini  akan
diuraikan penelitian dan analisa data
tentang Hubungan dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat pada pasien
PJK dipoli jantung RSUD dr Saiful Anwar
dan telah mendapatkan keterangan lolos
Etika dan telah dinyatakan lolos oleh
KEPK RSUD Dr. Saiful Anwar Malang
dengan Nomor: 400/133/K.3/302/2021

(Putranto et el, 2022)
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1. Analisa Data Umum

Pada data ini akan ditampilkan karakteristik
responden berdasarkan usia, pendidikan, jenis
kelamin, pekerjaan dan penyakit.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berusia 36-45 tahun yaitu 29 orang
(70,7%),tingkat pendidikan SMA sebanyak 28
orang (68,3%), untuk jenis kelamin laki-laki
yaitu 35 orang (85,4%), untuk pekerjaan paling
banyak swasta yaitu 28 orang (68,3%), dan
berdasarkan diagnosa yang paling banyak
NSTEMI 25 orang (61,0%).

2. Analisa Data Khusus

A. Tingkat Dukungan Keluarga Pada
Pasien Penyakit Jantung Koroner.

Tabel 5.6 Tingkat Dukungan Keluarga
Pada Pasien Penyakit Jantung Koroner di

Poli Jantung RSUD Dr. Saiful Anwar

Malang.

Karakteristik n %
Dukungan Tinggi 35 85,4%
Keluarga

Sedang 6 14,6%
Total 41 100

Dari tabel 5.6 di atas dapat disimpulkan bahwa
Dukungan keluarga yang diberikan Tinggi
sebanyak 35 responden (85,4%) dan masih

didapatkan  dukungan  keluarga  sedang
sebanyak 6 responden (14,6 %).
B. Tingkat Kepatuhan Pada  Pasien

Penyakit Jantung Koroner

Tabel 5.7 Tingkat Kepatuhan Pada Pasien
Penyakit Jantung Koroner di Poli Jantung
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.

Karakteristik n %
Tingkat Tinggi 36 87,8%
Kepatuhan

Rendah 5 12,2%
Total 41 100

Dari tabel 5.7 di atas dapat disimpulkan bahwa
kepatuhan yang diberikan Tinggi sebanyak 36

300

responden (87,8%) dan masih didapatkan
keluarga rendah sebanyak 5 responden (12,2
%).

C. Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Pasien Minum Obat Pada
Pasien Penyakit Jantung Koroner.

Tabel 5.8 Tabulasi Silang Dukungan

Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat

Pada Pasien Penyakit Jantung Koroner

(PJK).

Tingkat Kepatuhan
Minum Obat Total
Variabel
Rendah
Tinggi
Dukunga Sedang 3(50,0%)  3(50,0%) 6(100%)
n
Keluarga 100 2(5,7%) 35(100%)
33(94,3%)
Total 1 (12,2 %)  6(87,8%) 41(100%)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar pasien penyakit jantung
koroner memiliki tingkat kepatuhan tinggi
sebanyak 36 orang (87,8%).

C. Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien
Penyakit Jantung Koroner.
TabelS.9Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Kepatuhan Minum Obat Pada
Pasien Penyakit Jantung Koroner

Kepatuhan P value
Dukungan r=0,478 p <0,05
Keluarga
sig=0,02
n=41

Berdasarkan hasil analisa menggunakan
uji Spearman Rho didapatkan bahwa terdapat
korelasi antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat pada pasien penyakit
jantung koroner dengan nilai p value < 0,05.
maka H1 diterima artinya ada hubungan antara
dukungan keluarga dan kepatuhan minum pada
pasien penyakit jantung koroner (PJK) Menurut
tingkat kekuatan hubungan variabel independen

(Putranto et el, 2022)
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dengan variable dependen menunjukkan adanya
hubungan sedang dengan nilai r 0,478 (0,04 —
0,599). Untuk arah hubungan adalah positif
yang berarti jika dukungan keluarga yang
diberikan semakin tinggi maka kepatuhan yang
timbul akan semakin tinggi.

PEMBAHASAN
1. Dukungan Keluarga
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan di RSUD Dr.Saiful Anwar
Malang hampir seluruh  responden
memiliki dukungan keluarga yang baik,
hal ini dapat dilihat pada hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
hampir seluruhnya mendapatkan

dukungan emosional dan penghargaan
yang baik dimana keluarga selalu
mendampingi, mencintai, dan
memperhatikan ~ anggota  keluarganya
selama pengobatan. Dan didapatkan hasil
adanya hubungan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat
pada pasien penyakit jantung koroner, hal
ini menunjukkan bahwa dari 41 responden
sebanyak 35 orang (85,4%), memberikan
dukungan  keluarga  tinggi  kepada
keluarganya sedangkan sebanyak 6 orang
(14,6%) memberikan dukungan keluarga
sedang.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Toulasik  (2019), yaitu  dukungan
emosional dan penghargaan dimana
keluarga sebagai sebuah tempat yang aman
dan damai untuk istirahat dan pemulihan
serta membantu penguasaaan emosional.
Bentuk dukungan ini membuat individu
memiliki perasaan nyaman, yakin, diterima
oleh anggota keluarga berupa ungkapan
empati, kepedulian, dihargai, perhatian,
cinta, kepercayaan, rasa aman dan selalu
mendampingi pasien dalam perawatan.
Dengan adanya dukungan yang diberikan
oleh keluarga membuat anggota keluarga
mampu  berfungsi dengan berbagai
kepandaian dan akal, sehingga dapat
meningkatkan kesehatan dan adaptasi
keluarga. Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Toulasik (2019), yaitu 17
orang dengan dukungan baik ( 56.7%) dan
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13 orang memberikan dukungan yang
kurang ( 43.3%).

Menurut opini peneliti Dukungan
keluarga sangatlah penting, karena dapat
menciptakan hubungan kekeluargaan yang
baik antara keluarga dengan klien,
sehingga diharapkan dapat membantu
kesembuhan klien dan mengatasi masalah
yang klien hadapi. Dalam hal ini
khususnya kepada klien yang menjalani
pengobatan karena itu dukungan keluarga
sangat diperlukan. Sebagaimana kita
ketahui bahwa klien dengan penyakit
jantung  koroner  yang  menjalani
pengobatan mempunyai masalah yang
kompleks mengenai penyakitnya dan
sangat berpengaruh pada psikologis klien.
Sehingga dengan dukungan keluarga yang
baik sebagian besar patuh  dalam
pelaksanaan minum obat hal ini
didapatkan hubungan yang kuat antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat dengan arah positif dimana
semakin tinggi dukungan keluarga maka
semakin meningkat kepatuhan minum
obat. Keluarga terdekat merupakan kunci
keberhasilan tindakan pengobatan. Bahwa
dukungan keluarga yang diberikan kepada
pasien meliputi empat komponen yaitu
berupa dukungan informasi, dukungan
penilaian, dukungan instrumental, dan
dukungan emosional. Dukungan ini sangat
penting dalam menghadapi keadaan yang
dianggap tidak terkontrol karena seiring
dengan lamanya waktu pengobatan, pasien
penyakit jantung koroner membutuhkan
orang terdekat yang tinggal serumah yang
dapat memberikan dukungan agar pasien
merasa dicintai dan tetap semangat
menjalani pengobatan.

2. Kepatuhan
Hasil penelitian tentang kepatuhan
pasien penyakit jantung koroner (PJK) di

RSUD Dr. Saiful Anwar Malang
menunjukan bahwa responden dengan
penyakit  jantung  koroner = hampir

seluruhnya tidak pernah sengaja untuk
tidak minum obat selama 2 pekan terakhir.
Kepatuhan untuk minum obat dipengaruhi

(Putranto et el, 2022)
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karena adanya dukungan keluarga yang
baik, dukungan keluarga adalah upaya yang
diberikan kepada anggota keluarga baik
moril maupun materiil berupa motivasi,
saran, informasi dan bantuan yang nyata.
Dari data terbanyak 36 orang (87,8%)
memiliki  tingkat  kepatuhan  tinggi
sedangkan ada 5 orang (12,2%) memiliki
tingkat kepatuhan yang rendah. Dan
sebagian besar wusia reponden dengan
tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 29
(70,7%) pada usia dewasa akhir. Dan
responden mempunyai tingkat pendidikan
SMA sebanyak 28 orang (68,3%).

Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh (Yulius 2019), yang menyatakan
bahwa kepatuhan dalam mengkonsumsi
obat merupakan aspek utama dalam
penanganan  penyakit-penyakit  kronis
sehingga dengan memperhatikan kondisi
tersebut maka kepatuhan mengkonsumsi
obat harian menjadi fokus dalam mencapai
derajat kesehatan pasien. Untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi ~ kepatuhan  pengobatan
penyakit jantung koroner merupakan
langkah pertama dalam usaha menangani
permasalahan tersebut. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh
(Rakhmawati and Henniwati  2019),
didapatkan bahwa dukungan keluarga
berbanding lurus dengan kepatuhan
pengobatan penyakit jantung koroner,
didapatkan bahwa penyebab
ketidakpatuhan pasien penyakit jantung
koroner diakibatkan oleh  kurangnya
pemahaman terhadap pengobatan, harga
obat yang kurang terjangkau, kepercayaan
dan budaya setempat, munculnya -efek
buruk penggunaan obat, akses ke pelayanan

kesehatan dan penggunaan obat
komplementer. Usia dewasa akhir 36-45
tahun  merupakan wusia  kematangan,

sehingga umur yang terhitung mulai saat
dilahirkan sampai saat akan berulang tahun.
Semakin cukup umur, tingkat kematangan
dan kekuatan seseorang akan lebih matang
dalam berpikir dan bekerja. Dari segi
kepercayaan, masyarakat yang lebih
dewasa akan lebih dipercaya daripada
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orang yang belum cukup tinggi tingkat
kedewasaannya.

Menurut opini peneliti sebagian
besar responden memiliki kepatuhan
minum obat tinggi dan dimana usia dewasa
akhir 36-45 tahun merupakan usia

kematangan seseorang untuk lebih motivasi
yang tinggi serta patuh dalam menjalani
pengobatan, dimana sebagian  besar
responden tidak pernah lupa minum obat
dan hampir seluruh responden tidak pernah
sengaja tidak meminum obat. Akan tetapi
ada sebagian responden tidak patuh dalam
pengobatan hal ini disebabkan karena
sudah mulai bosen mengkonsumsi obat
dalam jangka waktu yang panjang. Hal ini
dikarenakan bahwa kepatuhan dalam
mengkonsumsi obat merupakan aspek
utama dalam penanganan  penyakit-
penyakit  kronis  sehingga  dengan
memperhatikan  kondisi tersebut maka
kepatuhan mengkonsumsi obat menjadi
fokus dalam mencapai derajat kesehatan
pasien. Dalam hal ini perilaku pasien dapat
dilihat dari sejauhmana pasien mengikuti
dan menaati pengobatan yang telah
diberikan oleh tenaga medis untuk
menghasilkan sasaran-sasaran terapeutik
agar dapat terkontrol.

3. Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Kepatuhan Minum Obat

Dari hasil penelitian yang lakukan
peneliti didapatkan hasil uji statistic
menggunakan Spearman rho didapatkan p-
value kurang dari 0,05 yang memiliki arti
bahwa ada hubungan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat
pada pasien penyakit jantung koroner.
Pasien dengan dukungan keluarga yang
baik sebagian besar patuh  dalam
pelaksanaan minum obat, didapatkan
hubungan yang cukup antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat
dengan arah positif dimana semakin tinggi
dukungan  keluarga maka  semakin
meningkat kepatuhan minum obat. Akan
tetapi ada sebagian responden dengan
penyakit jantung koroner memiliki
kepatuhan rendah, hal ini disebabkan

(Putranto et el, 2022)
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karena sebagian besar responden dengan
penyakit jantung koroner = mengalami
kesulitan minum obat, sudah mulai bosen
mengkonsumsi obat dalam jangka waktu
panjang  sebagian  besar  responden
terganggu dengan kewajiban minum obat
setiap hari dan lupa membawa obat saat
berpergian. Pasien dengan penyakit
jantung koroner  sangat membutuhkan
dukungan dan informasi dari orang-orang
terdekat yaitu keluarga yang ditujukan
melalui  sikap  memberi  perhatian,
mengingatkan ~ waktu minum  obat,
menyiapkan obat yang harus diminum dan
memberi motivasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Menurut Toulasik (2019), dukungan
keluarga adalah bentuk perilaku melayani
yang dilakukan oleh keluarga baik dalam
bentuk dukungan emosional,
penghargaan/penilaian, informasi  dan
instrumental. keluarga berfungsi
mempertahankan  keadaan  kesehatan
anggota keluarganya agar tetap memiliki
produktifitas  tinggi  dalam  bentuk
mengenal masalah kesehatan, kemampuan
mengambil keputusan untuk mengatasi
masalah kesehatan, kemampuan merawat
anggota keluarga yang sakit, kemampuan
memodifikasi lingkungan agar tetap sehat
dan optimal, dan kemampuan
memanfaatkan sarana kesehatan yang
tersedia di lingkungannya.

Sedangkan menurut teori Health
belief model menurut (Rosenstock 2016),
yang menyatakan bahwa  seseorang
mengambil tindakan (Cues to Action) jika
merasakan gejala penyakit yang
mengancam atau informasi tentang gejala
fisik yang dirasakan. Faktor internal
merupakan faktor untuk bertindak yang
berasal dari dalam diri individu (gejala
yang dirasakan) dan dukungan keluarga
sebagai faktor eksternal yang
mempengaruhi responden untuk mengambil
tindakan pengobatan. Dukungan keluarga
dapat berupa dukungan  emosional,
penghargaan, instrumental dan informasi
yang akan memberi dampak kepatuhan
pada anggota keluarga. Dukungan keluarga
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yang baik dari anggota keluarga kepada
pasien dapat membantu proses
penyembuhan, hal ini didukung oleh
sebagian besar anggota keluarga yang
merawat memiliki tingkat pengetahuan
yang baik sehingga dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam mendukung
pengobatan.

Menurut opini peneliti adanya
hubungan antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat hal ini menunjukkan
bahwa dukungan keluarga hal yang sangat
penting, dikarenakan dukungan keluarga
merupakan suatu bentuk usaha untuk
membantu anggota keluarga mendapatkan
status kesehatan yang baik. Pasien dengan
penyakit  jantung koroner sangat
membutuhkan dukungan motivasi dan
dukungan informasi dari orang-orang
terdekat yaitu keluarga yang ditujukan
melalui  sikap  memberi  perhatian,
mengingatkan ~ waktu  minum  obat,
menyiapkan obat yang harus diminum dan
memberi motivasi. Secara terus menerus
dan menjelaskan bahwa kepatuhan pada
pengobatan adalah hal yang sangat penting
dalam perawatan pasien dapat mengurangi
kekambuhan  berulang  dan  sangat
diperlukan untuk mencapai kesehatan yang
optimal,akan tetapi ada sebagian responden
dengan  kepatuhan rendah hal ini
disebabkan karena sudah mulai bosen dan
jenuh dalam melakukan proses pengobatan.
Perilaku patuh minum obat merupakan
langkah yang sangat penting dalam
mencapai kehidupan yang baik hal ini
disebabkan karena penyakit jantung
koroner = merupakan tidak  dapat
disembuhkan akan tetapi harus selalu
dikontrol sehingga tidak terjadi komplikasi
yang berujung pada kematian.

4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan saat ini masih

memiliki banyak kekurangan dan

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut:

1. Peneliti mengalami sedikit kesulitan
untuk mencatat data secara lengkap
karena waktu yang terbatas.

(Putranto et el, 2022)
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Penelitian dilakukan di tengah masa
pandemi covid-19 tidak bisa dilakukan
dengan maksimal terkait kebijakan rumah
sakit dan penerapan protocol kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien PJK
di Poli Jantung RSUD Dr. Saiful Anwar
Malang, maka dapat disimpulkan :

1. Dukungan keluarga pada pasien penyakit
jantung koroner (PJK) di poli jantung
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang adalah
dukungan tinggi sebanyak 35 responden
(85,4%).

2. Tingkat kepatuhan pasien penyakit jantung
koroner di poli jantung RSUD Dr. Saiful
Anwar Malang adalah kepatuhan tinggi
sebanyak 36 orang (87,8%).

3. Terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat
pada pasien penyakit jantung koroner
(PJK) dengan p value 0,02 dan kekuatan
hubungan sedang (r = 0,478).

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada
Pasien PJK di Poli Jantung RSUD dr.
Saiful Anwar Malang, maka disarankan
kepada:
1. Bagi Institusi Penelitian atau Rumah
sakit
Berdasarkan hasil penelitian
disarankan rumah sakit dapat meningkatkan
kemampuan  perawat  untuk  dapat
memberikan  penyuluhan yang dapat
digunakan dalam mengatasi masalah-
masalah yang timbul terkait hubungan
keluarga terhadap kepatuhan minum obat
pasien penyakit  jantung koroner
(PJK).Misalnya dengan membuat
kelompok melalui whatsapp yang dapat
digunakan sebagai media untuk saling
memberikan informasi terkait kasus
penyakit jantung koroner.
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2. Bagi Profesi Perawat

Berdasarkan hasil penelitian
disarankan perawat dapat memberikan
asuhan keperawatan dan promosi kesehatan
secara terus menerus terhadap pasien
dengan penyakit jantung koroner agar
pasien mengerti tentang pentingnya minum
obat secara teratur.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  mengharapkan  dapat
dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti
lain meneliti tentang faktor yang
mempengaruhi kepatuhan minum obat pada
pasien PJK yang lebih spesifik dan
manajemen pembatasan cairan yang belum
diteliti dalam penelitian ini sehingga
memperkaya referensi yang berkaitan
dengan kepatuhan minum obat pada pasien
penyakit jantung koroner. Diharpkan
peneliti  selanjutnya  dapat  dengan
menggunakan metode kualitatif sehingga
dapat menggali lanjut variable yang akan
diangkat. .
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